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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Sendratri Ramayana Ballet Purawisata diprakarsai oleh Dahana dan

kawan-kawan pada tanggal 10 Agustus 1976, untuk menunjuang aset pariwisata

yang difasilitasi oleh PT. Ganesha Dwipaya Bakti dari Jakarta. Sendratari

Ramayana ini di tangani oleh dua manajemen, yaitu manajemen Purawisata dan

manajemen Ramayana. Pihak manajemen Purawisata lebih menekankan pada

penjulan produk, sedangkan manajemen Ramayana lebih kepada pertunjukan

Sendratari Ramayana. Pertunjukan Sendratari Ramayana Ballet Purawisata pernah

mendapatkan Museum Rekor Indonesia (MURI) pada tahun 2001 untuk

pertunjukan Ramayana Ballet terbaik di Yogyakarta, yang telah melakukan

pertunjukan setiap malam secara terus menerus.

Gedung pertunjukan sendratari Ramayana Ballet Purawisata memiliki

kapasitas penonton sebanyak 500 orang, yang mana dalam satu hari jumlah rata-

rata penonton mencapai 100-150 orang. Adapun tiket yang ditawarkan untuk

menyaksikan pertunjukan ini sebesar Rp. 50.000 untuk wisatawan domestik, dan

untuk wisatawan mancanegara harga tiket yang ditawarkan sebesar Rp. 100.000.

Namun pihak pengelola juga menawarkan tiket dengan paket nonton dan makan

malam di hotel Nasdem, untuk wisatawan domestik harga paket sebesar Rp.

75.000. Sedangkan paket untuk wisatawan mancanegara ssebesar Rp. 350.000.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



57

Jumlah pelaku seni Sendratari Ramayana Ballet secara keseluruhan

bejumlah 57 orang yang terdiri dari 36 penari dan 21 pengrawit. Pelaku seni

Sendratari Ramayana Ballet Purawisata rata-rata telah bekerja di atas lima tahun,

bahkan ada beberapa pelaku seni yang sudah bergabung dari awal berdirinya

Sendratari Ramayana Ballet Purawisata. Sebagian dari pelaku seni telah memiliki

profesi lain di luar Sendratari Ramayana Ballet Purawisata, untuk penari ada yang

sudah bekerja sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS), pekerja bangunan, pembuat

kue, pembuat kostum tari, mahasiswa, dan pengajar karawitan.

Berdasrkan hasil dari wawancara bersama beberapa pelaku seni Sendratari

Ramayana Ballet Purawisata mengenai pengaruh motivasi intrinsik dan ekstrinsik

dalam membentuk komitmen mereka untuk tetap bertahan, peneliti

menyimpulkan beberapa hasil penelitian sebagai berikut:

1. Kebertahanan pelaku seni untuk selalu berada di Sendratari Ramayana Ballet

Purawisata didasari dengan motivasi intrinsik yang tinggi, dan motivasi

ekstrinsik mereka yang rendah.

2. Pelaku seni Sendratari Ramayana Ballet Purawisata juga memiliki komitmen

afektif dan normatif yang tinggi, dan komitmen kontinuan yang rendah dalam

kebertahanna mereka untuk selalu bergabung di Ramayana Ballet Purawisata.

3. Berdasarkan hasil temuan, maka dapat disimpulkan bahwa pelaku seni yang

memiliki motivasi intrinsik tinggi cenderung memiliki komitmen afektif yang

tinggi, dan pelaku seni yang memiliki motivasi intrinsik yang tinggi

cenderung memiliki komitmen kontinuan yang rendah. Sedangkan motivasi

intrinsik tinggi cenderung memiliki komitmen normatif yang juga tinggi.
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4. Pelaku seni yang memiliki motivasi ekstrinsik rendah cenderung memiliki

komitmen afektif yang tinggi, sedangkan motivasi ekstrinsik rendah dari

pelaku seni cenderung memiliki komitmen kontinuan yang juga rendah, dan

pelaku seni yang memiliki motivasi ekstrinsik rendah cenderung memiliki

komitmen normatif tinggi.

Menurut hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa beberapa pelaku seni

yang bergabung di Sendratari Ramayana Ballet Purawisata memiliki motivasi

intrinsik yang tinggi dari pada motivasi ekstrinsik dalam kebertahanannya.

Motivasi intrinsik memberikan pengaruh terhadap komitmen afektif dan

komitmen normatif pelaku seni untuk tetap bertahan di Sendratari Ramayana

Ballet Purawisata.

5.2. Saran

Setelah mengkaji dan mengamati beberapa hal yang ada, penulis

memberikan sumbangsi pikiran berupa saran atau masukan sebagai konntribusi

terhadap keberlangsungan Sendratari Ramayana Ballet Purawisata. Beberapa

saran dan masukan tersebut meliputi:

1. Apapun alasan anda (pelaku seni) yang bertahan di Sendratari Ramayana Ballet

Purawisata, perlu untuk meningkatkan motivasi anda agar keberlangsungan

seni tradisional Jawa tetap terus ada. Suatu seni pertunjukan tradisional tidak

akan bisa eksis tanpa adanya pelaku seni yang mendukung pertunjukan

tersebut.
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2. Tingkatkan kreatifitas anda sebagai penari dan pengrawit di Sendratari

Ramayana Ballet Purawisata, agar terus dapat memberikan pertunjukan yang

berkualitas.

3. Tingkatkan kekompakan antar penari dan pengrawit demi kebertahanan

Sendratari Ramayana Ballet Purawisata.

4. Pengelola seharusnya memperhatikan fasilitas yang dibutuhkan oleh para

pelaku seni Sendratari Ramayana Ballet Purawisata, dengan memperhatikan

fasilitas diharapkan dapat memberikan kenyamanan bagi pelaku seni untuk

melakukan pertunjukan.

5. Pihak pengelola perlu mengadakan kegiatan family gathering agar dapat

mempererat hubungan emosional sesama pelaku seni Sendratari Ramayana

Ballet Purawisata, sehingga terbentuk rasa kekeluargaan yang tinggi.

6. Pemerintah seharusnya memberikan pembinaan berkelanjutan terhadap

Sendratari Ramayana Ballet Purawisata. Melalui pembinaan setidaknya

pemerintah memberikan perhatian dan motivasi pada Sendratari Ramayana

Ballet Purawisata, agar suatu pertunjukan tradisional seperti Ramayana Ballet

Purawisata tetap terus berjalan.

7. Pemerintah juga perlu memperhatikan kesenian-kesenian tradisional seperti

Sendratari Ramayana Ballet Purawisata dengan memberikan fasilitas

pertunjukan yang dibutuhkan, sehingga pertunjukan seni tradisional tetap

selalu di pertahankan.
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5.3. Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat keterbatasan yang mempengaruhi muatan dari

penelitian yang dilakukan. Adapun keterbatasan penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Penelitian ini memang terfokus untuk melihat bagaiamana interaksi motivasi

intrinsik dan ekstrinsik dari komitmen, akan tetapi sebenarnya ada banyak hal

lain yang memotivasi pelaku seni diluar dari motivasi intrinsik (tanggung jawab,

keberhasilan, pengakuan, dan perkembangan) dan ekstrinsik (lingkungan,

penghasilan, dan kebijakan organisasi) yang mempengaruhi komitmen, karena

ketika peneliti mencari dari mana pengaruhnya, ditemukan bahwa pengaruhnya

beda-beda antara sekian orang dengan orang yang lain itu pengaruhnya

berbeda. Diharapkan pada peneliti selanjutnya untuk mencari faktor-faktor lain

yang mempengaruhi kebertahanan pelaku seni Sendratari Ramayana Ballet

Purawisata, dari segi pengelolaan dan kepemimpinan.

2. Jumlah narasumber 10 orang pada dasarnya belum dapat dikatakan mewakili

populasi pelaku seni yang ada di Sendratari Ramayana Ballet Purawisata.

Diharapkan pada penelitian selanjutnya, narasumber yang dilibatkan memiliki

jumlah yang lebih banyak dan proposional, sehingga hasil yang didapatkan

lebih mewakili populasi dari pelaku seni yang ada dan mengurangi bias

penelitian.
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